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BAB VI 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan dibahas tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

dilakukan sebagai rumusan dari hasil penelitian, dalam hal ini adalah hasil 

pembahasan. Saran dilakukan sebagai kajian peneliti bagi pembaca dan bagi peneliti 

selanjutnya. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada masing-masing pokok bahasan, maka dapat 

disimpulkan beberapa simpulan dalam peneltian ini. Pertama, dari hasil analisis 

perbedaan dan persamaan atau kemiripan kosakata bahasa Melayu Patani dengan 

kosakata bahasa Indonesia bahwa dalam bahasa Indonesia kata pasif dan kata 

aktif memiliki afik yang berbeda dengan bahasa Melayu Patani. Dalam bahasa 

Melayu Patani kata aktif dan kata pasif sama, sedangkan dalam bahasa Indonesia 

kata aktif dan kata aktif itu berbeda.  

Kedua, kosakata dalam bahasa Melayu Patani dengan kosakata dalam 

bahasa Indonesia mempunyai kosakata yang bersinonim dan berhomonim. 

Kosakata yang bersinonim, seperti kata [cantik] dalam bahasa Indonesia dengan 

kata [jangok] dalam bahasa Melayu Patani, keduanya memiliki bentuk yang 

berbenda, tetapi memiliki arti yang sama. Adapun kosakata yang berhomonim, 

seperti kata [ketuk] dalam bahasa Indonesia dengan kata [ketuk] dalam bahasa 

Melayu Patani memiliki bentuk yang sama, tetapi artinya berbeda. Kata [ketuk] 

dalam bahasa Indonesia artinya tiruan bunyi seperti bunyi pukulan pada pintu, 

meja dan sebagainya, adapun kata [ketuk] dalam bahasa Melayu Patani artinya 

nasi yang tidak matang, masih keras, karena kekurangan air. 

Ketiga, Bahasa Melayu Patani kata dasar mengalami morfofonemik yaitu 

proses penambahan fonem, penghilangan fonem, dan perubahan fonem. Kata 

kerja dalam bahasa Melayu Patani baik kata aktif maupun kata pasif tidak 
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mengelami proses afiksasi. Bahasa Melayu Patani cenderung berupa bentuk kata 

dasar yang tidak berbeda bentuk kata kerja aktif maupun kata kerja pasif. 

Keempat, hasil dari penelitian ini adalah membuat sebuah produk yaitu 

modul perubahn bunyi dan makna kata untuk pembelajar BIPA Patani Thailand 

Selatan pada pembelajar tingkat lanjut. Modul ini berisi 3 unit, yaitu unit pertama 

membahas tentang proses perubahan bunyi dan makna kata. Unit kedua 

membahas tentang teks sastra yang digunakan untuk membantu pembelajar agar 

mampu mengidentifikasi gagasan inti dan menjelaskan isi dari teks yang dibaca. 

Unit ketiga membahas tentang teks nonsastra yang digunakan untuk membatu 

pembelajar agar mampu membandingkan dan memahami inti dari teks yang 

dibaca. 

Rancangan modul perubahan bunyi dan makna kata untuk pembelajar 

BIPA Patani Thailand Selatan didapat dari hasil analisis perbedaan dan 

persamaan kosakata bahasa Melayu Patani Thailand dengan kosakata bahasa 

Indonesia dan kompetensi materi pada pembelajar tingkat/level lanjut. Setelah 

merancang modul, selanjutnya melakukan uji kelayakan modul oleh guru atau 

tutor BIPA, dan ahli, pakar, atau praktisi BIPA. Uji kelayakan dilakukan dengan 

instrumen penilaian berupa respon, kritik, dan saran. 

Aspek penyajian materi mendapat rata-rata 91.14% dengan kriteria sangat 

baik. Komponen aspek kelayakan penyajian materi, yaitu 1) menuliskan tujuan 

atau indikator pembelajaran pada tiap unit, 2) menyajikan butir ajar atau materi 

sesuai dengan modul tingkat lanjut, 3) menyajikan keterkaitan keterampilan 

berbahasa sekurang-kurangnya dua keterampilan pada tiap unit. 

Adapun komponen aspek kelayakan bahasa dan keterbacaa mendapat rata-

rata 97.4% dengan kriteria sangat baik. Komponen aspek kelayakan bahasa dan 

keterbacaan, yaitu 1) memuat kosakata yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, 2) memuat kosakata yang mudah dilafalkan, 3) memuat kalimat 

sederhana yang sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator, 4) memuat 

paragraph yang terstruktur dengan baik, dan 5) memuat wacana yang berkaitan 
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dengan kebutuhan siswa. Bahasa bahan ajar harus baik dan benar, sesuai dengan 

taraf pembacanya, serta komunikatif.  

 

B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan dan persamaan 

antara kosakata bahasa Melayu Patani dengan kosakata bahasa Indonesia. Bahasa 

Melayu Patani kata dasar mengalami morfofonemik yaitu proses penambahan 

fonem, penghilangan fonem, dan perubahan fonem. Kata kerja dalam bahasa 

Melayu Patani baik kata aktif maupun kata pasif tidak mengelami proses afiksasi. 

Bahasa Melayu Patani cenderung berupa bentuk kata dasar yang tidak berbeda 

bentuk kata kerja aktif maupun kata kerja pasif. 

Efek dari hasil penelitian ini yaitu untuk membantu pembelajar BIPA 

Patani dari Thailand Selatan memahami perbedaan dan persamaan kosakata 

bahasa Melayu Patani dan bahasa Indonesia. Mereka akan menggunakan pilihan 

bahasa yang tepat, karena mereka sudah bisa membedakan kosakata bahasa 

Melayu Patani Thailand Selatan dengan kosakata bahasa Indonesia. Selain itu, 

rancangan modul perubahan bunyi dan makna kata untuk pembelajar BIPA Patani 

Thailand Selatan ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar BIPA 

khususnya pembelajar Patani. Dengan rancangan modul ini dapat memberikan 

pembelajar BIPA Patani memahami proses perubahan bunyi dan makna kata, 

yang digunakan untuk membantu pembelajar agar mampu mengidentifikasi 

gagasan inti dan menjelaskan isi dari teks yang dibaca. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis akan menyampaikan beberapa 

sasaran yang mungkin bermanfaat bagi pembaca, antara lain: 

1. Banyak aspek yang dapat diteliti dari kosakata. Misalnya, perubahan dari 

kata aktif dan pasif. Maka dari itu, diperlukan peneliti bidang bahasa 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang kosakata, dapat 
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menemukan rumusan-rumusan yang baru dengan tujuan mengembangkan 

penelitian ini agar lebih baik dan luas. 

2. Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian bahasa-bahasa 

yang lain dan budaya di daerah Patani (Thailand Selatan), serta pembaca 

mendapat pengetahuan tentang bahasa Melayu khusus di daerah Patani. 

3. Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu diperlukan 

penelitian lanjut dan mendalam untuk menghasilkan kamus bahasa 

Melayu Patani terjemahan Indonesia. 
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